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KEBIJAKAN STRATEGIS P3GL UNTUK SEKTOR ESDM DAN PRIORITAS NASIONAL



Pemetaan, 

pengembangan dan

pengkayaan data geologi

dan cekungan migas

1

FOKUS KEGIATAN P3GL 1984 – 2017 (PRA-BLU)

• Pemetaan Sistematik Geologi Kelautan

• Pengembangan konsepsi geologi cekungan sedimenter dan tektonik

➢ Updating peta cekungan sedimenter/migas

➢ Updating potensi sumber daya migas

• Mendukung penyusunan rekomendasi wilayah kerja migas baru

Identifikasi dan

pemetaan potensi energi

baru dan terbarukan

maritim

2
• Pemetaan potensi dan pengembangan teknologi dan pilot plant energi laut

• Pemetaan potensi gas biogenik estuari dan rawa

• Pemetaan potensi methan hidrat

Identifikasi dan

pemetaan potensi

mineral dasar laut
3 • Identifikasi dan pemetaan mineral sulfida dasar laut

• Identifikasi dan pemetaan mineral plaser dan mineral jarang

Inventarisasi data dan studi

untuk mendukung

pembangunan dan

pengembangan infrastruktur

laut dan pantai

4
• Inventarisasi data geologi dan oseanografi dan studi untuk pengembangan

wilayah

• Identifikasi, pemetaan dan dan studi daerah rawan lingkungan dan bencana

geologi

Pemetaan batas wilayah

(kolaborasi antar

lembaga nasional)
5

• Pemetaan Landas Kontinen Indonesia 

• Pemetaan pulau-pulau kecil terdepan (pengembangan wilayah dan

inventarisasi sumber daya mineral)

I. Menyusun rekomendasi pengembangan kapasitas eksplorasi migas



1. Energi (Minyak & Gas, Gas Biogenik, 
Methane Hydrate, OTEC, Arus & 
Gelombang)

2. Industri (Pertambangan, Pelabuhan)
3. Keteknikan (Geoteknikal, infrastruktur, jalur

pipe/kabel, rig dll)
4. Lingkungan (Minyak & Gas, Industri, Paleo-

climate & Coastal Management)
5. Kebencanaan (Minyak & Gas, Kegempaan-

Tsunami, Proteksi Pantai dll)

PELAYANAN JASA SURVEI

• Pemanfaatan Wahana & Peralatan Survei

• Penyediaan Database Geologi, Geofisika dan 
Oceanografy, 

• Jasa Digitalisasi Peta dan Olah Data Peta ESDM 
Kelautan

• Pembangunan Sistem IT dan

GIS, Aset Manajemen

JASA LAINNYA

PELAYANAN JASA PENGOLAHAN DATA 
DAN KONSULTANSI

• Laboratorium

• Prosesing, dan Analisa, serta Modelling Hasil Jasa 
Survey, meliputi: 

1. Analisa Data 2D Seismik, 

2. Gayaberat & Geomagnet, 

3. Lingkungan dan Kebencanaan

4. Konvensional & Un-konvensional Energi (Minyak
& Gas, Gas Biogenik, OTEC, Arus, Gelombang dll)

• Penyusunan dokumen FS, Amdal untuk IUP Pasir Laut
dan Mineral Dasar Laut

R/V GEOMARIN III

LAYANAN JASA SURVEI, LITBANG DAN OLAH DATA P3GL



LAYANAN UNTUK MITRA BLU TAHUN 2018 - 2021

PT WARAGONDA INDOGARNET

JASA SEWA PERALATAN SURVEI

PT HALMAHERA PERSADA

Survey Inspeksi Pipa Gas 
Bawah Laut PGN

Site Survei Pre-Konstruksi
Platform PHM Mahakam

Indonesia on Maritim Observation 
and Analysis

Survey Potensi Pasir Laut
Lampung Timur

Survey Seismik untuk
Validasi Cadangan

Research Marine Geology 
Studies in Arafura 

Marine Geo Hazard Survey, OBS Deploy, di Laut
Sulawesi. Cambridge University - ITB

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk

Pushidrosal TNI AL, BPPT, ITB, 
PT OC.Enviro, 

KERJASAMA BLU P3GL DAN MITRA STRATEGIS



KERJA SAMA INTERNASIONAL P3GL

MITRA KERJASAMA P3GL DENGAN PARA MITRA DAFTAR ORGANISASI INTERNASIONAL BIDANG KELAUTAN 

YANG BEKERJA SAMa DENGAN P3GL BALITBANG ESDM

No Organisasi Internasional Bidang Kerjasama

1
FIO (First Institute of 

Oceanography, China)
Paleoceanography

2
KIOST (Korean Institute of Ocean 

Science and Technology, Korea)
Paleoceanography

3
QIMG (Qingdao Institute of 

Marine Geology, China)
Marine Geology

4
GMGS (Guangzhou Marine 

Geological Survey, China)
Marine Geology

5

KIGAM (Korean Institute of 

Geoscience and Mineral 

Resources, Korea)

Marine Geology

6
JAMSTEC (Japan Marine Science 

and Technology, Japan)
G&G

7 Saga University Ocean Energy

8 Grenoble Universite (France)
Quaternary Marine 

Geology

9
LSCE (Laboratoire Scientifique du 

Climat et Environement, France)
Paleoceanography

10 Sabella (France) Ocean Energy

11 British Geological Survey (UK) Marine Geohazard

12 Oxford University (UK) OBS (Geodynamic)

13 Cambridge University (UK) OBS (Geodynamic)

No Organisasi Internasional Bidang Kerjasama

14
Kiel University, CORE Lab 

(Germany)
Ocean Energy

15
Bremen University 

(Germany)
Paleoceanography

16

NIOZ (Nederland Institut 

Onderzoek der Zee, 

Netherlands)

Marine Geology & 

Geophysics, 

Paleoceanography

17 University of Maryland (USA) Oceanography

18
Scripps Institute of 

Oceanography (UCSD, USA)
Marine Geology

19
University of California, Santa 

Cruz (USA)
Marine Geology



https://www.mgi.esdm.go.id Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi Kelautan puslitbanggeologikelautan@p3gl_ESDM 10

KEGIATAN RM DAN BLU P3GL TAHUN 2021

KP3 PGK: Survei Informasi 
Geospasial Tematik (IGT)

Sumsel Penyusunan Profil dan 
Kajian Pemetaan Potensi 
Wilayah Pesisir Pantai 
Utara Jawa Tengah 

Nilai 
Kontrak: 

Rp. 1,16 M

Survei Geologi Kelautan 
Tapak PLTN di Pesisir 
Laut Kalimantan Barat

Nilai 
Kontrak: 

Rp. 3 M

Total Nilai 
Kontrak 2020 

dan 2022: 
Rp. 15,1 M

Marine Survey SKKL Link 
Bali-Lombok, Labuan 
Bajo-Raba, Gresik-
Bawean (Luncuran 2020) 

1. Misi Kemanusian KNKT 

Pencairan Kapal Selam Nanggala
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2. Operator ROV milik PT MGS

3. SBP di Sungai Kanal Timur 

Semarang (PT Geochem SI)

4. ROV untuk Pushidrosal TNI AL

5. Single Channel di Papua (Balaik

Teksurla BPPT BRIN)

DUKUNGAN UNTUK LAYANAN JASA SURVEI/LAB BLUKEGIATAN KP3

BANTUAN TEKNIS PSL

DUKUNGAN UNTUK 

KEGIATAN RM

Penyelenggaraan dan Sarana Litbang:

1. Dukungan PSL untuk kegiatan RM dan BLU

2. Pemeliharaan Sarpras: Docking GM III, 

Perbaikan Peralatan, Cold Storage

3. Modernisasi Peralatan: Tersedianya Peralatan

baru dan training peralatan survei

1. Dukungan Peralatan survey dan Kapal Geomari III

2. Personil

a. Teknisi Survei: Surveyor, Teknisi Geologi/   

Geofisika/Oseanografi

b. Crew Geomarin III

c.  Admin

3. Perijinan Survei

4. Dukungan Lab Pengujian untuk analisis sampel



✓ Perairan pesisir laut Kalimantan Barat 
pada tanggal 05 Juni – 25 Juli 2021 

Pelaksanaan Kegiatan

KEGIATAN KERJA SAMA BLU P3GL 2021
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Kebutuhan Peralatan

✓ Peralatan Navigasi ;
- DGPS                        - Waterpass
- GPS Heading        

✓ Peralatan Geofisika :
- Singlebeam Echosunder
- SBP single channel

✓ Peralatan Oseanografi;
- ADCP Statis - Infinity         - Weather
- ADCP Mobile   - Tide Gauge    Station

✓ Peralatan Geologi dan Lingkungan :
- Grab Sampler   -Turbidity Meter
- Gravity Core     - Oxygenmeter
- Multiparameter

✓ Tahap 1 : 9 Agustus 2021-16 Agustus 2021
✓ Tahap 2 : 30 September 2021- 08 

November 2021

Pelaksanaan Kegiatan

Kebutuhan Peralatan

Survei Geologi Kelautan 
Tapak PLTN di Pesisir 
Laut Kalimantan Barat

Marine Survey SKKL Link Bali-Lombok, 
Labuan Bajo-Raba, Gresik-Bawean 
(Luncuran 2020) 

✓ Peralatan Navigasi ;
- DGPS         - MRU
- USBL          - Heave Compensator

✓ Peralatan Geofisika :
- Multibeam Echosunder - Side Scan Sonar
- Singlebeam Echosunder - Magnetometer
- SBP single channel

✓ Peralatan Oseanografi;
- ADCP Mobile    - SVP
- Infinity

✓ Peralatan Geologi dan Lingkungan :
- Grab Sampler
- Gravity Core

Penyusunan Profil dan 
Kajian Pemetaan Potensi 
Wilayah Pesisir Pantai 
Utara Jawa Tengah 

Pelaksanaan Kegiatan

✓ Perairan pesisir pantai Utara Jawa
Tengah pada tanggal 20 Maret 2021 –
10 April 2021 

Kebutuhan Peralatan

✓ Peralatan Navigasi ;
- GPS Geodetik
- GPS Heading

✓ Peralatan Geofisika :
- GPS Sounder
- SBP single channel

✓ Peralatan Geologi :
- Grab Sampler
- Gravity Core



Database P3GL untuk ESDM One Map Policy

Pengelolaan ESDM One Map

Peta Lokasi Gravity Core P3GL (2008-2017) Peta Lokasi Gravity Core P3GL (1984-2006)

Peta Survei Seismik 2D Pusdatin ESDM
Laman: geoportal.esdm.go.id



Cold Storage, Data Room dan Ruang Server 
untuk Pengkayaan Data P3GL
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5 ruangan
core storage

Data Room: Laporan, 
database hasil litbang

Ruang server untuk
Penyimpanan file digital



PEMANFAATAN LITBANG LINTAS K/L/PT 

DAN BISNIS BLU P3GL BALITBANG ESDM
https://www.mgi.esdm.go.id/corel
ab/db_corestorage2007list.php

Sebaran Data Gravity Core Laut

Informasi Detil
Data Gravity Core 
Laut No. 9910

Data Gravity Core yang tersimpan
di Cold Storage Cirebon

https://www.mgi.esdm.go.id/corelab/db_corestorage2007list.php


Lokasi Survei

Indonesia memiliki luas wilayah 
sebesar 5.455.675 km2 dan 
3.544.744 km2 di antaranya atau 
2/3 wilayahnya adalah lautan. 
Karena mempunyai wilayah yang 
luas, Indonesia berbatasan 
dengan banyak negara, 
walaupun mayoritas negaranya 
adalah negara anggota ASEAN.

Pembagian Batas Lautan
Batas Laut Teritorial
Adalah batas laut yang ditarik dari sebuah garis dasar dengan jarak 12 mil (19,3 km) ke luar ke arah laut lepas

Batas Landasan Kontinen
Merupakan dasar laut yang jika dilihat dari segi geologi maupun geomorfologinya merupakan kelanjutan dari kontinen atau
benua. Landas kontinen memiliki kedalaman kurang dari 200 m. Luas landas kontinen Indonesia adalah 2.749.001 km2.

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
ZEE adalah wilayah laut sejauh 200 mil dari pulau terluar saat air surut. Luas ZEE Indonesia adalah 2.936.345 km2. ZEE
Indonesia diatur dalam UU No. 5 tahun 1983 pasal 5 tentang ZEE. Pada ZEE, Indonesia memiliki hak untuk: Melakukan
eksplorasi, eksploitasi, pengelolaan dan konservasi sumber daya alam. Berhak melakukan penelitian, perlindungan, dan
pelestarian laut Mengizinkan pelayaran internasional melalui wilayah ini dan memasang berbagai sarana perhubungan laut

KEBIJAKAN DAN ISU BATAS WILAYAH NKRI



▪ Isu strategis: Perairan Laut Dalam

Tarakan, memiliki arti khusus sebagai 

batas laut Teritorial Negara Kepulauan. 

Menjadi aset nasional yang perlu 

mendapat perhatian khusus dalam 

pengelolaannya, (Archipelagic State, 

UNCLOS 1982, Pasal 47, ayat 1)

▪ Wilayah perbatasan nasional yang 

sampai saat ini masih terjadi perbedaan

klaim batas negara antara Indonesia dan 

Malaysia masih berbeda.

• Aspek ingkungan pengendapan, daerah penelitian

→ lingkungan transisi, paparan, lereng sampai lautdalam

• Wilayah offshore memiliki kedalaman antara 0 – 4.000 m 

(intertidal – deepsea)
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❑ SURVEI KAPAL GEOMARIN III DI PERAIRAN 
LAUT DALAM TARAKAN KALTARA

SESI - 2 



Keterkaitan antara lokasi kajian dan isu perbatasan wilayah NKRI – Malaysia 

serta potensi migas di laut-dalam Cekungan Tarakan (frontier Area)

Isu Strategis Batas Wilayah

LATAR BELAKANG



LATAR BELAKANG
Keterkatian dengan RKP/Kebijakan Nasional/Isu Strategis

Status blok migas yang ditawarkan oleh Dirjen
Migas pada tahan ke-2 tahun 2009. 

Terdapat tiga blok (Tarakan I, II dan III) yang 
berada di Cekungan Tarakan bagian Selatan dan
Perairan Selat Makassar Utara merupakan
indikator pentingnya dilakukan penelitian
komprehensif potensi migas.



Latar Belakang Permasalahan

 Aspek dinamika dan model sedimentasi di Cekungan Tarakan belum
banyak dibahas: terutama untuk interval Mio-Pliosen dan Kuarter

 Hasil penelitian sebelumnya (Tesis Penulis), di wilayah offshore bagian
timur dan tenggara dari Pulau Tarakan pada Formasi Tarakan (Pliosen
Awal) berdasarkan perbandingan antara peta isopach sekuen T1 dan
sekuen T2, terjadi perubahan arah ketebalan (Wijaya, 2009)

 Isu strategis, Cekungan Tarakan memiliki wilayah lautdalam dan
temasuk laut terluar yang memiliki arti khusus sebagai batas laut 
Teritorial Negara Kepulauan merupakan aset nasional yang perlu 
mendapat perhatian khusus dalam pengelolaannya, (Archipelagic State, 
UNCLOS 1982, Pasal 47, ayat 1)

 Penelitian Sedimentasi Laut-dalam Cekungan Tarakan sangat kurang
dibandingkan dengan Cekungan Kutai. Eksplorasi migas di wilayah
lepas pantai (offshore) masih belum berhasil secara ekonomis
dibandingkan di darat (P. Tarakan, P. Bunyu dan pantai timur-laut
Kalimantan), adapun eksplorasi Cekungan Kutai telah berkembang
pesat dengan penemuan lapangan migas di laut-dalam

PENDAHULUAN



Lokasi Daerah Penelitian

• Luas  24.500 km2 koordinat 117º 25’45”-
118º 48’55” BT dan 0º 1’43”- 3º 27’45” LU. 
Dari wilayah transisi ke laut dalam Cekungan
Tarakan

• Aspek ingkungan pengendapan, daerah
penelitian → lingkungan transisi, paparan, 

lereng sampai lautdalam

• Wilayah offshore memiliki kedalaman antara 
0 – 4.000 m (intertidal – deepsea)

• Aspek kebijakan nasional, lokasi sangat
strategis: wilayah perbatasan nasional yang 
sampai saat ini klaim batas negara antara
Indonesia dan Malaysia masih berbeda
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PENDAHULUAN

Masalah Penelitian

 Dari penelitian sebelumnya, pendekatan sekuen lebih ke regional, belum detil dari

lingkungan transisi ke laut-dalam

→ sekuen IA-ID dan IIA-IIC (Noons, dkk. 2003)

• Model sistem pengendapan tansisi, paparan sampai laut-dalam Cekungan Tarakan

masih belum banyak diteliti termasuk model terintegrasi sedimen Mio-Pliosen dan

Kuarter (sedimen dasar laut)

Brown, et.al, 1999
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Cekungan Tarakan: Daerah delta 
pada tipe passive margin. Ditinjau 
dari pusat cekungan sedimentasi, 
dibagi 4 sub-cekungan : Tidung, 
Tarakan, Berau, dan Muara 
(Achmad dan Samuel, 1984)

Cekungan Tarakan dibatasi oleh 

•Punggungan Sekatak Berau di 
sebelah barat, 

•Punggungan Suikerbrood dan 
Mangkalihat Peninsula di bagian 
selatan, 

•Punggungan Sempurna 
Peninsula di utara, dan Laut 
Sulawesi di sebelah timur

Kerangka Geologi Regional

Peta struktur detil di Sub-Cekungan 
Tarakan dapat dibagi menjadi lima 
wilayah geologi (Biantoro, dkk., 
1996)

KAJIAN PUSTAKA
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Model classic slug Exxon                             
(Van Wagoner,  dkk., 1988 dari model Vail, 1977)

Konsep system tract pada stratigrafi sekuen yang mencerminkan 

tipe set-parasekuen (Van Wagoner dkk, 1988)

Model stratigrafi sekuen dari sistem tract ke lingkungan 

pengendapan (Van Wagoner dkk, 1988)

Stratigrafi Sekuen dan Lingkungan Pengendapan

Bentuk karakter log sumur yang mengindikasikan

lingkungan pengendapan dari daerah transisi, laut

dangkal sampai laut-dalam (Kendall, 2005)
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Tektonostratigrafi, Sekuen Regional, Sistem Petroleum

Tektonostratigrafi regional, litostratigrafi dan
kronostratigrafi di Cekungan Tarakan (Ellen, 2008)

Penentuan batas sekuen dan sub-sekuen 

regional di Sub-Cekungan Tarakan (Noon, dkk. 2003)

KAJIAN PUSTAKA

• Tektonostratigrafi di Sub-Cekungan Tarakan terbagi

dalam tiga fase; pre-rift, syn-rift dan post-rift. Pada

fase post-Rift, Sub-Cekungan Tarakan menjadi

passive margin yang terbagi dalam fase transgresi

dan regresi (Ellen, dkk., 2008)

• Pada fase Regresi, menumpang secara tidak selaras

di atas sedimen post-rift 2 adalah sedimen delta dan

sekitarnya berturut-turut Formasi Meliat, Tabul, 

Santul, Tarakan dan Bunyu

• Pada sekuen II (Formasi Tarakan) dibagi lagi menjadi

tiga sub-sekuen yaitu: II-A, II-B dan II-C dan sekuen I 

(F. Bunyu) 4 sub-sekuen (Noon, dkk. 2003). 



Fraser, et al., IPA 2005

Perbandingan Tektonostratigrafi regional, litostratigrafi dan 

kronostratigrafi antara Cekungan Tarakan dan Kutai

Ellen, IPA 2008)



Konsep Umum Sistem Pengendapan Lautdalam

• Sistem pengendapan di laut dalam sangat terkait dengan sistem turbidit walaupun terdapat juga sistem

yang lain seperti slump, slide, creep, rock fall, debris flow, flocculation dan pelletization. 

• Mengenai sistem turbidit, terdapat dua model utama sistem pengendapan (Bouma, A.H., 2000) yaitu

coarse-grained sand-rich turbidity systems dan fined-grained mud-rich turbidite system.

Bouma, A.H., 2000



PENELITIAN/KAJIAN SEBELUMNYA

Hasil Kajian PPPGL – Tarakan Tahun 2011



Lokasi survei Delta 

Sungai Berau 

(PPPGL, 2003)

Lokasi survei 

Perairan Tarakan 

Lembar Peta 1918 

(PPPGL, 2004)

Lokasi survei      

Muara Sungai Berau                  

(PPPGL, 2005)

PENELITIAN/KAJIAN SEBELUMNYA



• Tahap Pemerolehan Data: Data primer dari hasil pemetaan survei P3GL di 

Cekungan Tarakan bagian Selatan tahun 2003, 2004 dan 2005 dan hasil kajian di Cekungan
Tarakan oleh P3GL tahun 2011 dan. Data sekunder dari lintas instansi dan perguruan tinggi.

• Tahap Kegiatan Pendahuluan: meliputi integrasi data primer PPPGL tahun 2003-

2005 dan 2011 serta data sekunder, pendigitan peta, penalaahan laporan/paper dan 
penyusunan rencana kerja.

• Fieldtrip/Ground-check ke P. Tarakan dan Sekitarnya pada Maret 2012

• Persiapan Survei: Sea Trial-1 (April 2012) dan Sea Trial-2 (Statis) pada 

Agustus 2012

• Pelaksanaan Survei dengan Geomarin III: Akuisisi seismik multi-channel, 

magnetik, SBP, batimetri 2D dan pengambilan sampel dengan gravity coring, ditunjang dengan
peralatan CTD dan ADCP.

• Pengolahan, Interpretasi dan Analisis Data: On board Processing & Analysis

dan dilanjutkan dengan Interpretasi dan Analisis detil yang diintegrasikan dengan data sekunder

TAHAPAN KEGIATAN



PERALATAN DAN WAHANA SURVEI YANG DIGUNAKAN

WAHANA SURVEI:  KR. GEOMARIN III

PERALATAN GEOFISIKA
➢ Seismik Multi-Channel
➢ Marine Magnetometer
➢ Echosounder/SBP
➢ Positioning - CNAV 

PERALATAN GEOLOGI
➢ Gravity Corer 2 Tipe: untuk Sampling Samping dan Belakang.

PERALATAN (Pendukung)
➢ Oseanografi: 

CTD dan ADCP untuk mensupport data kolom air: suhu dan tekanan
bawah air, dan pola/arah arus)



KAPAL SURVEI GEOMARIN 3 DAN KONDISINYA
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a. Dari spesifikasi teknis saat ini:
• Fungsi : Multipurpose research vessel

• Tonase : 1254 GT

• DWT : 649,839 Ton

• Panjang : 61.7 m 

• Lebar : 12 m

• Draft  : 3.7 m 

• Kecepatan maksimum : 13,5 knot

• Kapasitas bahan bakar : 267 m3

• Kapasitas air : 124 m3

• kompartemen : 21 persons

• Mesin induk Yanmar : 540 HP 

• Bowthruster A : 400 HP 

• Konsumsi BBM  : 4,8 – 9,3 ton/hari

• Generator listrik : 3 x 350 KW

• Endurance : 30 hari

• Dynamic Positioning : DP-1

b.       Fungsi Geomarin 3 :
• Melaksanakan survei Kerjasama BLU dan Mitra
• Pemetaan sistematik wilayah tepi paparan
• Geologi dan geofisika Survei dalam mendukung rekomendasi WK Migas
• Identifikasi dan pemetaan mineral dasar laut (massive suphides, manganese 

nodules, cobalt rich ferromanganese crust)
• Mendukung kegiatan Lingkungan dan Kewilayahan (pulau-pulau kecil terluar, dan 

Landas Kontinen)



RINGKASAN PERALATAN SURVEY PPPGL
• 2D Seismik Multi Channel : Sercel 428 (240 channel, 1500 Cu In, Kompressor Atlas Copco 2 x 800 CFM).

• Marine Gravitymeter : La Coste MGS-6

• Marine Magnetic : SeaSpy2

• Sediment Sampling : Gravity core, box core, piston core dan grab.

• Multibeam Echosounder : MBES 2160, R2Sonic

• Singlebeam Echosounder : MK II, MKIII, Reson 420

• Sub Bottom Profiling : Syquest 2010, Stratabox

• Side Scan Sonar : Edgetech 420, Klein 3000, Starfish

• Single Channel Seismik

• ROV

• ADCP : Stationary dan Dynamic

• Tide gage, Current, Weather Station, Wave Reader

• Georadar



PERSONEL SURVEI

Tim Saintis, SO dan Mahasiswa
Tim Teknisi

Nahkoda dan Kru Geomarin
IIII



DATA DUKUNG DARI HASIL FIELDTRIP TARAKAN



HASIL SURVEI TARAKAN 2012



Lokasi Daerah PENELITIAN

• Lokasi daerah kajian memiliki luas sekitar 

44.500 km2 terletak pada koordinat 117º 

25’45”-119º 18’55” BT dan 0º 1’23”- 3º 10’15” 

LU.

• Daerah penelitian berada di wilayah pantai

sampai laut-dalam Cekungan Tarakan bagian

Selatan dan Selat Makassar Utara

• Hasil kajian P3GL tahun 2011 dan Hasil 

survei P3GL tahun 2003, 2004 dan 2005 di 

Delta dan Muara Sungai Berau, Perairan 

Tarakan Lembar Peta 1918 akan menjadi data 

pendukung 



Hasil Survei

✓Data Seismik
(1187,5 km)

✓ Data Magnetik
✓ Data Batimetri
✓ Data SBP

✓ Sampel Sedimen
dari Gravity 
Coring (26 titik
lokasi)

✓ Data CTD (1 Lokasi)
✓ Data ADCP (2 lokasi

Lintasan) 



PETA RENCANA LINTASAN PENAMBAHAN DATA 
SEISMIK BLOK TARAKAN III

(USULAN LEMIGAS KP3-EKSPLORASI)



SBP 
dan

HASIL SAMPLING 
SEDIMEN DASAR LAUT



PENAMPANG SPB (TRKN-05) UNTUK EVALUASI AWAL 
PENENTUAN LOKASI GRAVITY CORER 







HASIL ANALISIS LAB UNTUK UKURAN BUTIR

V-Sh



HASIL CTD DAN ADCP



LOKASI PENGUKURAN ADCP:

TRKN-6

TRKN-3





✓ DENGAN MELIHAT ARAH ARUS DARI 
BEBERAPA KEDUDUKAN MUKA AIR LAUT, 
YAITU SAATKONDISI AIR PASANG, 
PASANG MAKSIMUM, SURUT DAN SURUT 
MINIMUM  DIDUKUNG DENGAN KONDISI 
ARUS  GLOBAL (ARUS MONSUN DAN 
ARLINDO)

✓ SUMBER SEDIMEN YANG MENGISI 
CEKUNGAN TARAKAN DOMINAN BERASAL 
DARI BARAT-BARATLAUT-UTARA, KECIL 
KEMUNGKINAN BERASAL DARI SELATAN 



25 Juni 2009
Tesis oleh P. Hadi Wijaya, NIM: 
22007004

Penamapng Seismik dan Interpretasi (Integrasi dengan Lapangan Migas di P. Tarakan)
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❑ PENGOLAHAN DATA HASIL SURVEI

SESI - 3 



Pengolahan Data Awal Seismik (Internal P3GL)

▪ Preprocessing: merupakan tahapan conditioning untuk mempersiapkan data untuk
tahapan pengolahan inti, terdiri dari : filtering, geometry, prestack deconvolution

▪ Analisa Kecepatan: tahapan menganalisa kecepatan root mean square (rms) dari
gelombang seismik untuk membuat model geologi bawah permukaan

▪ Koreksi Normal Moveout (NMO): Koreksi terhadap jarak (offset) antara streamer dan
source menggunakan model kecepatan yang sudah dibuat

▪ Stacking: Proses menggabungkan seluruh trace seismik menjadi satu penampang seismik
yang menggambarkan kondisi geologi bawah permukaan

▪ Muting

Proses koreksi terhadap kolom air dengan menghilangkan kolom air dari penampang
seismik

▪ Poststack Deconvolution: Proses dekonvolusi untuk menghilangkan noise pada data 
seperti multiple, pada kondisi poststack dimana diasumsikan rasio sinyal terhadap noise 
sudah besar sebagai akibat stack

▪ SEG-Y Writing: Proses menulis hasil pengolahan data menjadi file ekstensi *.segy



PENAMPANG SEISMIK 
(Dari Pro-Max ke Petrel-Sclumberger)







Hasil Pengolahan Lanjut oleh Tim Lemigas
Sebagai realisasi sinkronisasi P3GL - Lemigas





TRKN-12



TRKN-6

TRKN-7



HASIL MAGNETIK

PENGUKURAN METODA MAGNET PERAIRAN TARAKAN
DENGAN KAPAL RISET GEOMARIN III





PENAMPANG SEISMIK DAN MAGNETIK LINTASAN TRKN-1
BARAT TIMUR



PENAMPANG SEISMIK DAN MAGNETIK LINTASAN TRKN-3
BARAT TIMUR



PENAMPANG SEISMIK DAN MAGNETIK LINTASAN TRKN-5
BARAT TIMUR



PENAMPANG SEISMIK DAN MAGNETIK LINTASAN TRKN-6
BARAT TIMUR

Data magnetik terkoreksi

Maks: 32.45

Min: -55.08 
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145

nT



Peta Magnetik Hasil Survei dan
Peta Gaya Berat (Lemigas)



ALUR PEMODELAN SEBARAN SEDIMEN DASAR LAUT

Dari rangka 3-Grid Batimetri – Analisis Geostatistik - 3D View 

Distribusi Sedimen (sand ratio)



Arah dan Kecepatan Hasil Data Arus Laut 

Lapisan Permukaan (4,94 – 19,94 meter), B. 

Arah dan Kecepatan Hasil Data Arus Laut 

Lapisan Tengah (20,94 -34,94 meter) C. Arah 

dan Kecepatan Hasil Data Arus Laut Lapisan 

Dalam (35,94 – 50,94 meter)

Analisis Arus Laut menggunakan Acoustic Doppler Current Profiler (ADCP)



A. Hasil pemodelan sebaran

prosentasi sedimen pasir (1-Vs) 

yang diperoleh dari integrasi data 

sampling dan batimetri

B. Pemodelan dari integrasi data 

sampling, batimetri, arah arus

dan penafsiran SBP

HASIL PEMODELAN SEBARAN SEDIMEN



STUDI PERBANDINGAN ANTARA SEBARAN SEDIMEN MIO-PLIOSEN DAN KUARTER
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❑ PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN 

SESI - 4 
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Analisis Fasies Seismik di wilayah paparan – lautdalam (Hasil Survei KR. Geomarin III)

➢ Kenampakan top-lap di tepi

paparan

➢ Terlihat zona transisi sub-paralel

dengan hummocky di wilayah

laut-dalam bagian utara
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Analisis Fasies Seismik di wilayah paparan – lautdalam (Hasil Survei KR. Geomarin III)

➢ Kenampakan top-lap di tepi

paparan

➢ Terlihat zona transisi sub-paralel

dengan hummocky di wilayah

laut-dalam bagian utara
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Analisis Fasies Seismik di wilayah paparan – lautdalam (Hasil Survei KR. Geomarin III)

Kenampakan channel Resen dan sedimen channel Plio-Pleistosen di Laut-dalam
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Analisis Fasies Seismik di wilayah paparan – lautdalam (Hasil Survei KR. Geomarin III)

Kenampakan channel Resen dan sedimen channel Plio-Pleistosen di Laut-dalam
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Analisis Fasies Data Sub Bottom Profile (SBP): Wilayah paparan – lautdalam 

(Hasil Survei KR. Geomarin III): Lintasan TRKN-06



Analisis Fasies Data Sub Bottom Profile (SBP): Wilayah paparan – lautdalam 

(Hasil Survei KR. Geomarin III): Lintasan TRKN-04



PEMODELAN, DINAMIKA SEDIMENTASI  
DAN APLIKASI STUDI KASUS
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Aspek sedimentasi umur Kuarter pada lingkungan paparan sampai laut dalam
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Karakteristik dan pemodelan sebaran sedimen dasar laut



Fasies Seismik

dari Paparan – Laut Dalam



Perubahan Fasies Sedimentasi Kuarter

Hasil olah data pemodelan sebaran sedimen kuarter berdasarkan integrasi data 

sampel sedimen, SBP, fasies seismik dan pengukuran arus laut

Lapisan atas sedimen dasar laut

Lapisan bawah sedimen dasar laut



HASIL STUDI PERBANDINGAN ANTARA PEMODELAN SEBARAN SEDIMEN 

MIO-PLIOSEN DAN KUARTER
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Dinamika Sedimentasi Hasil Pemodelan Sebaran Sedimen Mio-Plosen dikaitkan 
dengan Analisis Fasies Seismik

• Bidang reflektor pada sekuen T2 

terlihat pola sub-paralellel sampai 

parallel dan di beberapa tempat 

dijumpai hummocky menunjukkan 

bidang perlapisan menerus dan di 

beberapa tempat melensa. Hal in 

menjadi ciri dari lingkungan intertidal 

di sekitar tidal-fluvial dominated delta. 

Kenampakan refllektor yang lemah 

sampai sedang menunjukkan 

perlapisan serpih cukup dominan pada 

lingkungan lower intertidal sampai 

inner-neritic

• Di bagian utara di wilayah tengah, nampak 

indikasi toplap di lapisan bawah dari di SB-

T1, SB-T2 dan SB-T3,. Pada Sekuen T1 di 

sebelah timur Sumur Kantil-1 terlihat 

reflektor kuat (Gambar V.4). Reflektor yang 

kuat ini ditafsirkan lapisan batupasir pada 

gosong delta selama fase regresi pada LST 

yang didukung kenampakan reflektor 

berupa hummocky dan hummocky 

clinoforms sebagai indikator sedimentasi 

progradasi.Hal ini tercermin dari respon 

log bell shape.
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Kenampakan 3D untuk distribusi Vsh pada parasekuen

P2-LST sekuen T1 (A), P2-LST sekuen T2 (B), P2-TST

sekuen T2 (C) dan P2-HST pada sekuen T2 (D)
Dinamika Sedimentasi Hasil Pemodelan Sebaran Sedimen Mio-Plosen 
dikaitkan dengan pengaruh struktur sesar tumbuh



KESIMPULAN - 1

❑ Hasil Survei Tarakan dengan KR. Geomarin III → informasi yang signifikan 

untuk studi awal eksplorasi migas termasuk untuk studi lebih lanjut untuk

penentuan lokasi yang berpotensi sebagai lead/prospek di wilayah lepas 

pantai – laut dalam, wilayah perbatasan NKRI, dan frontier area. 

❑ Data Hasil Survei yang diperoleh antara lain: Data Seismik multi-channel 

(1187,5 km), Data Magnetik,  Data Batimetri, Data SBP, Sampel Sedimen dari

Gravity Coring (26 titik lokasi), Data CTD (1 Lokasi) dan Data ADCP (2 lokasi

Lintasan) 

❑ Penentuan sistem petroleum dan lokasi berpotensi migas, sementara ini

berdasarkan kompilasi peta magnetik, gaya berat dan penampang seismik

untuk menentukan indikasi kitchen area dan lokasi jebakan hidrokarbon, serta

keterdapatan sub cekungan baru.

❑ Data SBP, sampling gravity core dan ADCP untuk mendukung karakterisasi

sedimentasi resen yang dapat diaplikasikan ke sistem sedimentasi bawah

permukaan Tarakan yang merupakan wilayah passive margin dengan prinsip

“Present is the key to the Past”
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KESIMPULAN - 2

❑ Hasil Survei dengan KR. Geomarin III di Perairan Tarakan menunjukkan bahwa
perairan Tarakan memiliki variasi kedalaman dari paparan, lereng sampai laut
dalam.  

❑ Hasil pemodelan sebaran sedimen Kuarter pada daerah paparan, lereng dan laut
dalam juga memperlihatkan pola pergeseran sedimen berbutir kasar dari barat 
menuju ke timur pada daerah paparan dan cenderung berarah tenggara di wilayah 
laut dalam yang ditafsirkan akibat proses progradasi dan pengaruh arus laut
Arlindo.

❑ Hasil penelitian ini secara umum memberikan gambaran dinamika bahwa pada 
daerah paparan laut yang disuplai oleh delta bertipe pasang surut (tide dominated 
delta), sedimen berbutir kasar dapat terdistribusi sampai ke laut dalam dengan
bantuan arus laut Arlindo.

❑ Dari aspek isu strategis kebijakan batas wilayah NKRI, area konflik Ambalat RI –
Malaysia, berpotensi mengandung migas dan gas metan hidrat. Penting dilakukan
penambahan data geologi dan geofisika secara lebih detil dan komprehensif.
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